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RINGKASAN 

 

Implementasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI Di Kota Bengkulu: 

 

Shella Stepani , 2263201028; 2026, 104 halaman; Program Studi Administrasi 

Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. 

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis implementasi penggunaan Aplikasi 
Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Kota Bengkulu 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat pelaksanaannya. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh belum optimalnya penggunaan aplikasi SRIKANDI pada 

seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Kota 

Bengkulu, meskipun telah terdapat regulasi yang mewajibkan penggunaannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi penggunaan aplikasi 
SRIKANDI di Kota Bengkulu belum berjalan secara optimal. Meskipun telah 

didukung oleh regulasi dan sosialisasi, masih terdapat kendala berupa keterbatasan 

sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang belum memadai, jaringan internet 

yang kurang stabil, serta belum meratanya pemahaman dan komitmen pengguna di 

setiap OPD. Selain itu, sebagian pegawai masih terbiasa menggunakan sistem 

administrasi manual sehingga memengaruhi penggunaan aplikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan dan pendampingan, penguatan koordinasi antar 

pelaksana, peningkatan sarana dan prasarana pendukung, serta komitmen pimpinan 

dan pegawai agar implementasi aplikasi SRIKANDI dapat berjalan lebih efektif 

dan optimal di seluruh OPD Kota Bengkulu. 
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ABSTRAK 

Implementasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI di 

Kota Bengkulu Oleh : 

Shella Stepani 

2263201028 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi penggunaan Aplikasi 

Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Kota Bengkulu. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teori implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn yang 

meliputi standar dan tujuan kebijakan, sumber daya, komunikasi antar pelaksana, 

karakteristik organisasi, lingkungan sosial, politik dan ekonomi, serta disposisi 

pelaksana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi SRIKANDI di Kota 
Bengkulu belum berjalan optimal. Meskipun telah didukung oleh regulasi dan 

sosialisasi, masih terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana pendukung yang belum memadai, jaringan internet yang 

kurang stabil, serta belum meratanya pemahaman dan komitmen pengguna di setiap 

OPD. Selain itu, kebiasaan penggunaan sistem administrasi manual masih menjadi 

hambatan dalam penerapan aplikasi SRIKANDI. 

Disimpulkan bahwa implementasi aplikasi SRIKANDI memerlukan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, dukungan sarana dan prasarana, serta penguatan 

koordinasi dan komitmen seluruh OPD agar tujuan digitalisasi kearsipan dapat 

tercapai secara optimal. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, SRIKANDI, Lembaga Kearsipan Daerah, 
E-Government. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pelayanan publik merupakan proses membantu orang lain dengan cara 

tertentu yang membutuhkan daya tanggap dan hubungan interpersonal untuk 

mencapai kepuasan dan keberhasilan. Suatu pelayanan memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan produk, baik barang maupun jasa. Dan menurut 

penyelenggaraan pelayanan publik Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 

Tentang Pelayanan Publik, pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian 

kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan bagi setiap warga negara dan 

penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sesuai dengan peraturan perundang undangan 

(Bazarah J et al., 2021). 

Menurut Conrad, dalam (Patrisia et al., 2021), Menurut e-government 

digunakan untuk menggambarkan suatu pemerintahan yang menerapkan teknologi 

yang berbasis internet yang memungkinkan mereka untuk menyempurnakan 

meningkatkan program dan layanan mereka. Memberikan sesuatu yang lebih baik 

kepada pelanggan atau meningkatkan kepuasan mereka adalah tujuan akhir. 

Menurut definis Bank Dunia pada tahun 2001 e-government adalah penggunaan 

teknologi informasi oleh pemerintah seperti (Wide Area Network, Internet dan 

mobile computing) yang memungkinkan pemerintah untuk mengubah 

hubungannya dengan masyarakat, dunia bisnis dan pihak yang berkepenting 

lainnya. 
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Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, transformasi 

penyelenggaraan pemerintahan melalui integrasi teknologi informasi telah menjadi 

kebutuhan di seluruh dunia. Konsep e-government dan e-governance hadir sebagai 

wujud modernisasi dalam proses birokrasi pemerintah yang bertujuan 

meningkatkan efektivitas, transparansi, dan aksesibilitas layanan pemerintahan. 

Meskipun kedua istilah tersebut sering digunakan secara bergantian, keduanya 

memiliki perbedaan mendasar dalam hal cakupan, pendekatan, dan implementasi 

(Fauzi & Purnamawati, 2025). 

Electronic Government salah satu aplikasi yang digunakan oleh pemerintah 

pusat dan daerah untuk melakukan pelayanan administrasi dan kearsipan. Arsip 

Negara Republik Indonesia berkoordinasi dengan Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika serta Badan Siber dan Sandi Negara bekerjasama untuk membuat 

sistem aplikasi yaitu Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Dan Terintegrasi atau 

dikenal sebagai SRIKANDI.(Salma et al., 2025) 

Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 4 Tahun 2021 

tentang Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) 

menetapkan aturan untuk menerapkan sistem informasi kearsipan dinamis berbasis 

elektronik dalam sistem pemerintahan yang terintegrasi. Yang bertahap digunakan 

oleh lembaga negara dan Indonesia. SRIKANDI adalah sarana bantu dalam bentuk 

aplikasi yang bertujuan untuk membuat pengelolaan arsip dinamis lebih mudah dan 

lebih cepat mulai dari dan penciptaan hingga penyusutan arsip secara digital dan 
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terintegrasi (Piculima, 2023) 

 

Arsip berfungsi sebagai sumber informasi krusial bagi suatu institusi. 

pengelolaan arsip yang efisien dan tepat sasaran akan memudahkan institusi dalam 

mencari informasi yang diperlukan dengan cepat dan tepat. Di masa digital 

sekarang ini, pengelolaan arsip secara konvensional menggunakan kertas mulai 

ditinggalkan dan beralih ke format digital. Untuk mendukung SPBE telah 

dikeluarkan Keputusan Menteri PAN RB Nomor 679 Tahun 2020 mengenai 

aplikasi umum bidang kearsipan. Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) telah 

dikembangkan aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

(SRIKANDI) dengan tujuan memberikan dukungan terhadap SPBE. 

SPBE merupakan penyelenggara pemerintahan yang menggunakan 

teknologi informasi untuk meningkatkan layanan publik dan tata kelola internal 

birokrasi, termasuk kearsipan. Selain itu Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 

2018 menetapkan bahwa kearsipan ialah salah satu layanan administrasi berbasis 

elektronik yang dapat membantu kinerja dan akuntabilitas pemerintah. Keputusan 

Menteri PAN-RB Nomor 679 Tahun 2020 tentang Aplikasi Umum Bidang 

Kearsipan, yang menetapkan SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi) sebagai aplikasi umum nasional di bidang kearsipan. SRIKANDI 

datang untuk meningkatkan layanan arsip, dan menjaga keamanan dan keterpaduan 

data dan mencegah aplikasi tumpang tindih. SRIKANDI dapat digunakan jika ada 

kebijakan penyelenggaraan kearsipan, sumber daya manusia, sarana prasarana, dan 

dukungan keuangan (Sari, 2025). 
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Aplikasi SRIKANDI merupakan sistem pengelolaan arsip digital yang 

menyeluruh dan dapat diakses oleh semua instansi pemerintah di Indonesia. Arsip 

digital ini memungkinkan pencatatan informasi yang tepat, sehingga berperan 

sebagai alat akuntabilitas dan sebagai ingatan negara dalam sistem pemerintahan 

elektronik kolektif (Norul & Dharma, 2024). Pengelolaan arsip di pemerintahan 

merupakan elemen penting untuk menciptakan sistem pengelolaan yang efesien, 

terbuka, dan akuntabel. Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2009 tentang 

Kearsipan, arsip adalah rekaman tindakan atau peristiwa yang yang dilakukan atau 

diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, 

organisasi masyarakat dan perseorangan selama pelaksanaan kegiatan 

pemerintahan dan kehidupan masyarakat. 

Pengelolaan arsip yang baik tidak hanya menjaga dokumentasi dan memori 

kelembagaan, tetapi juga menjadi dasar bagi pelayanan publik yang berkualitas 

(Rifai, 2025). Pemerintah membuat Pemerintah membuat inovasi di bidang 

kearsipan dengan peluncuran Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

(SRIKANDI) pada 27 Oktober 2020. Peluncuran aplikasi SRIKANDI Adalah 

implementasi dari Peraturan Presiden RI Nomor 95 tahun 2018 tentang 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Aplikasi umum bidang kearsipan yang 

berfungsi untuk mendukung pengelolaan arsip dan tata kelola pemerintahan 

berbasis elektronik. 

Keputusan MENPAN- RB Nomor 679 Tahun 2020 tentang Aplikasi Umum 

Bidang Kearsipan Dinamis (AUBKD) dan Peraturan Arsip Nasional RI Nomor 4 

tahun 2021 tentang Pedoman Penerapan Sistem Informasi 
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Kearsipan Dinamis Terintegrasi mengatur penggunaan SRIKANDI. (Yulia Nurul 

Aini, 2023). 

Peraturan Arsip Nasional Republik IndonesiaNomor 4 Tahun 2021 

menetapkan pedoman untuk penggunaan SRIKANDI sebagai aplikasi kearsipan 

dinamis.SRIKANDI ialah sistem informasi berbasis elektronik yang membentuk 

sistem pemerintahan terintegrasi yang dapat digunakan oleh bagi lembaga negara 

pemerintah daerah dalam hal kearsipan. seluruh arsip dan surat menyurat dapat 

direkam di jejak digital sehingga menjadi memori kolektif pendukung SPBE. 

SRIKANDI memiliki 3 fitur utama yaitu fitur penciptaan arsip, fitur 

pemeliharaan arsip, dan fitur penggunaan arsip. Fitur penciptaan arsip meliputi 

pembuatan, pengiriman, dan penerimaan naskah dinas elektronik antar instansi 

pemerintah yang terhubung dalam SRIKANDI. Fitur pemeliharaan arsip 

menjadikan arsip tetap utuh dan kredibel. Fitur penyusutan arsip meliputi 

pemindahan serta pemusnahan arsip. Terdapat pula fitur penggunaan arsip bagi 

yang berhak dan setiap ASN diwajibkan memiliki akun SRIKANDI karena dapat 

merekam jejak kinerja ASN. Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) 

mengembangkan aplikasi SRIKANDI bersama dengan Kementerian Komunikasi 

dan Informatika sebagai pengelola serta Badan Siber dan Sandi Negara sebagai 

pengawas. 

Sumber : SRIKANDI (2025) 
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Sebagai lembaga yang memiliki kewenangan dalam pembinaan dan 

pengawasan kearsipan di daerah, Lembaga Kearsipan Daerah (LKD) Kota 

Bengkulu memegang peran penting dalam pelaksanaan kebijakan ini. Sebelum 

diimplementasikannya SRIKANDI, pengelolaan arsip di lingkungan Pemerintah 

Kota Bengkulu masih dilakukan secara manual. Banyak dokumen penting yang 

disimpan dalam bentuk fisik sehingga pencarian data sering kali membutuhkan 

waktu lama, bahkan berisiko hilang atau rusak. Kondisi tersebut menimbulkan 

ketidakefisienan dalam pekerjaan, lemahnya pengamanan informasi, serta 

menurunnya akuntabilitas pelayanan publik. Selain itu, kurangnya keterpaduan 

antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga menyebabkan duplikasi data dan 

hambatan dalam koordinasi administrasi. 

Penerapan aplikasi SRIKANDI di Kota Bengkulu diharapkan dapat menjadi 

solusi atas permasalahan tersebut. Melalui digitalisasi arsip dan persuratan, proses 

penciptaan, pengelolaan, hingga penyusutan arsip dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan terintegrasi. Implementasi SRIKANDI diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi birokrasi, mempercepat pelayanan kepada masyarakat, serta memperkuat 

transparansi tata kelola pemerintahan. Selain itu, keberhasilan penerapan aplikasi 

ini juga sangat bergantung pada sinergi antara Lembaga Kearsipan Daerah dan 

seluruh OPD, serta bimbingan dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) 

sebagai pembina utama bidang kearsipan. 

Dalam Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 36 Pasal 2 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi Di 

Lingkungan Pemerintahan Kota Bengkulu Bahwasanya Setiap Perangkat Daerah 
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dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di lingkungan pemerintahan kota dalam 

pengelolaan arsip dinamis harus menerapkan aplikasi SRIKANDI. Lembaga 

kearsipan daerah memiliki fungsi tugas dan tanggung jawab dibidang pengelolaan 

arsip dan pembinaan di lingkungan pemerintah kota Bengkulu. Tetapi dalam 

menjalankan aplikasi srikandi lembaga kearsipan daerah masih menghadapi masih 

tantangan yang dimana masih terdapat banyak OPD yang masih belum sepenuhnya 

melaksanakan aplikasi SRIKANDI. 

Berikut dibawah ini tabel urutan peringkat tingkat keaktifan penggunaan 

aplikasi SRIKANDI perangkat daerah di kota Bengkulu : 

Tabel 1.1 

Data Masuk Dan Keluar Aplikasi Srikandi Dari 2022-2025 
 

Kategori Jumlah OPD Presentase 

Aktif 12 29,27 % 

Sedang 18 43,90 % 

Tidak aktif 11 26,38 % 

Total 41 100 % 

Sumber : Lembaga Kearsipan Daerah 2025 

Berdasarkan data yang diatas, terdapat 12 OPD yang masuk kategori aktif, 

18 OPD berada dalam kategori sedang, dan 11 OPD tergolong tidak aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan kearsipan. Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar OPD sebenarnya sudah berada pada tahap pelaksanaan, namun masih 

belum mencapai tingkat keteraturan dan konsistensi yang kuat. Kelompok OPD 

yang berada pada kategori sedang dapat diartikan sebagai unit kerja yang 

memiliki upaya dan sistem dasar kearsipan, tetapi belum berjalan optimal atau 

belum memiliki standar yang seragam. 
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Sementara itu, keberadaan 11 OPD yang tidak aktif mengindikasikan 

adanya hambatan yang lebih serius, baik dalam hal kesadaran kelembagaan, 

kompetensi sumber daya manusia, ketersediaan sarana pendukung, maupun 

perhatian manajerial terhadap pentingnya kearsipan sebagai bagian dari 

akuntabilitas birokrasi. Jika ditinjau secara lebih mendalam, data ini juga 

memperlihatkan bahwa kearsipan belum menjadi prioritas yang sepenuhnya 

merata di antara OPD. 

Berdasarkan hasil data awal peneliti menemukan adanya permasalahan 

dalam menjalankan aplikasi srikandi yang mana dalam Peraturan Walikota 

Bengkulu Nomor 36 Pasal 2 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi Di Lingkungan Pemerintahan Kota 

Bengkulu Bahwasanya Setiap Perangkat Daerah dan Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) di lingkungan pemerintahan kota dalam pengelolaan arsip dinamis 

harus menerapkan aplikasi SRIKANDI dan surat edaran 

Nomor:000.5.3.1/26/DKP/2023 tentang Penerapan  Aplikasi  Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi 

(SRIKANDI) Di Lingkungan Kota Bengkulu dan Peraturan Presiden RI 

Nomor 95 tahun 2018 tentang Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE ). 

Tetapi masih banyak Organisasi Perangkat Daerah (OPD) belum melaksankan 

aplikasi SRIKANDI sebagai mana mestinya. Tanpa pembenahan pelaksanaan 

aplikasi yang ada tersebut, OPD yang saat ini berada dalam kategori sedang 

berpotensi stagnan, dan OPD yang tidak aktif berisiko semakin jauh tertinggal 
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dalam pemenuhan standar kearsipan, sehingga berpengaruh pada transparansi, 

pertanggungjawaban publik, dan efisiensi tata kelola pemerintahan. 

Urgensi penelitian ini ialah meningkatkan penggunaan aplikasi 

SRIKANDI di Kota Bengkulu dari tahun 2022-2025, Agar pelaksanaan e - 

government yang dijalankan oleh Lembaga Kearsipan Daerah dalam 

pelaksanaan aplikasi SRIKANDI dapat berjalan dengan maksimal sebagai 

manamestinya. Berdasarkan permasalahan dan data awal diatas maka peneliti 

memfokuskan untuk meneliti judul tentang “ Implementasi Lembaga Kearsipan 

Daerah Dalam Menjalankan Aplikasi SRIKANDI Di Kota Bengkulu.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Implementasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI Di Kota 

Bengkulu ? 

2. Faktor- Faktor penghambat apa sajakah yang ada dalam penggunaan 

aplikasi SRIKANDI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sebagaimana rumusan masalah adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimana Implementasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI Di Kota 

Bengkulu serta faktor apa sajakah yang ada dalam menjalankan aplikasi 

SRIKANDI 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang Administrasi publik 

1.4.1.2 Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

transformasi tata kelola arsip dari sistem manual ke sistem elektronik 

berbasis integrasi nasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1.4.2.1 Memberikan masukan kepada Lembaga Kearsipan Daerah Kota Bengkulu 

dalam implementasi lembaga kearsipan daerah dalam penggunaan aplikasi 

SRIKANDI. 

1.4.2.2 Membantu mengidentifikasi faktor - faktor penghambat dalam penggunaan 

aplikasi SRIKANDI. 
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